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PUJI dan Syukur senantiasa tertuju kepada Allah SWT atas ber-
kah, rahmat, dan karunianya kepada kami sehingga mampu 
menyelesaikan proses penulisan buku ajar untuk materi Poli-
tik Luar Negeri pada Departemen Ilmu Politik, Universitas Ha-
sanuddin. Penulisan buku ini dimaksudkan untuk membantu 
para mahasiswa yang mengambil matakuliah ini agar dapat 
memahami struktur materi dan alur logika pembelajaran ber-
dasarkan susunan materi yang disampaikan dalam setiap bagi-
an dari buku ini. 

Politik luar negeri merupakan salah satu kajian dalam 
studi ilmu Politik yang sangat dinamis. Hal ini sangat terkait 
dengan dinamika perkembangan keilmuan sebagai basis pija-
kan analisanya serta sistem dan konfigurasi internasional yang 
terjadi sebagai fenomena empirik dalam pengamatannya. Oleh 
karena itu diharapkan buku ini sejak awal dapat memberikan 
gambaran terkait dengan politik luar negeri dalam kerangka 
studi ilmu politik. 

KATA PENGANTAR
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Sebagai sebuah karya tulis keilmuan, tentu saja proses 
penulisan buku ini melibatkan berbagai pihak yang telah mem-
berikan bantuan dan dukungan baik dalam pengumpulan data 
dan penataan materi yang disajikan. Berdasarkan hal tersebut 
maka kami dengan segala hormat menyampaikan terima ka-
sih yang tak terhingga kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 
melahirkan buku ini. Kami berharap apa yang telah dihasilkan 
ini akan menjadi suatu sumbangan yang berharga bagi upa-
ya pengembangan proses pembelajaran mahasiswa dan kelak 
akan menjadi pahala yang senantiasa tercurah kepada kita se-
mua. 

Akhirnya, sebagai sebuah karya manusia, kami menya-
dari bahwa buku ini tentu masih memiliki berbagai kelemah-
an yang masih memerlukan berbagai masukan dan saran bagi 
upaya-upaya perbaikan ke depannya. Oleh karena itu, dengan 
segala hormat dan kerendahan hati, kami meminta dukungan, 
masukan, dan saran dari para pembaca dan semua pihak yang 
berkenan, agar kami dapat melakukan upaya-upaya perbaik-
an ke depannya. Diharapkan pada penulisan-penulisan buku 
selanjutnya, kami akan dapat memberikan hal-hal yang jauh 
lebih baik lagi. Semoga kita dapat memetik manfaat dari buku 
ini.

Makassar, Desember 2020

Penulis
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Antroposentrisme Etika lingkungan hidup yang me-
nempatkan manusia dan kepen-
tingan yang dimilikinya sebagai 
pusat dari alam semesta dan me-
mandang keberadaan spesies lain 
dalam kerangka untuk mendukung 
kehidupan manusia

Association of South 
East Asian Nations 
(ASEAN)  

Organisasi negara Kawasan Asia 
tenggara yang bertujuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan eko-
nomi, kemajuan social dan pe-
ngembangan kebudayaan bagi 
negara anggota, mengembangkan 
perdamaian dan kestabilan tingkat 
regional, meningkatkan kesempat-
an pembahsan perbedaan secara 
damai diantara negara anggota

SENARAI 
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Blok barat Kelompok yang terbentuk antara 
negara AmerikaSerikat dan sekutu-
nya di masa perang dingin

Blok timur Kelompok yang terbentuk antara 
negara Uni Soviet dan beberapa 
negara dengan paham komunis la-
innya di masa perang dingin 

Degradasi lingkungan Menurunnya daya dukung ling-
kungan sebagai implikasi dari 
pengambilan dan pemanfaatan 
sumber daya lingkungan secara 
berlebihan

Demokrasi Suatu system yang memberikan 
kesempatan kepada setiap elemen 
dalam masyarakat untuk ikut terli-
bat dalam pemerintahan. Dengan 
kata lain demokrasi adalah system 
pemerintahan yang berjalan berda-
sarkan kehendak rakyat

Diplomasi Proses interaktif bersifat dua arah 
yang berlangsung antar negara 
yang berdaulat untuk mewujud-
kan politik luar negeri dari masing-
-masing negara. 

Diplomat Perwakilan pemerintah suatu ne-
gara yang ditempatkan di luar ne-
geri yang bertugas untuk melak-
sanakan berbagai kegiatan yang 
bertujuan untuk memperjuangkan 
kepentingan negaranya di negara 
tempat penugasannya
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Ekosentrisme Etika lingkungan yang menempat-
kan manusia dan spesies lainnya 
sebagai pusat dari alam semesta 
sehingga setiap spesies yang ada 
dipandang bernilai atas dirinya sen-
diri sehingga harus dihormati

Eksploitasi Pemanfaatan untuk keuntungan 
sendiri, eksploitasi cenderung di-
lakukan secara sewenang-wenang 
atau berlebihan dnegan tidka 
mempertimbangkan dampak yang 
akan terjadi setelahnya 

Eksplorasi Penjelajahan lapangan yang bertu-
juan untuk meningkatkan pengeta-
huan terkait dengan sumber daya 
alam yang ada. Eksplorasi dilakukan 
untuk menciptakan kesejahteraan 
rakyat dengan memanfaatkan ke-
kayaan sumber daya yang ada yang 
dilakukan dengan cara yang tepat 

Etika lingkungan Suatu disiplin ilmu yang terkait 
dengan norma serta kaidah moral 
yang akan menjadi dasar perilaku 
manusia dalam hubungannya de-
ngan alam serta nilai dan prinsip 
moral yang akan menjiwai perilaku 
manusia dalam hubungannya de-
ngan alam
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Globalisasi Kondisi saling ketergantungan 
antar negara bangsa ataupun an-
tar manusia yang terkait dengan 
berbagai aspek penting dalam ke-
hidupans eperti ekonomi, perda-
gangan, pariwisat, Kesehatan, bu-
daya, informasi dan berbagai aspek 
lainnya yang berimplikasi pada ba-
tas teritorial negara yang menjadi 
semakin sempit 

Hak asasi manusia Seperangkan hak yang melekat 
apda diri manusia sebagai makh-
luk Tuhan dan merupakan anugrah 
Tuhan yang wajib untuk dihormati, 
dijunjung tinggi dan dilindungi pe-
menuhannya oleh negara, hukum, 
pemerintah dan setiap orang demi 
kehormatan dan perlindungan har-
kat dan martabat manusia

High politics Isu yang terkait dnegan isu politik 
dan keamanan

Human security Konsep keamanan yang menyasar 
keamanan individu dengan me-
ngaitkannya dengan tujuh elemen 
yang dipandang dapat mengan-
cam eksistensi individu

Human trafficking Tindakan eksploitatif yang dilaku-
kan terhadap laki-laki, perempuan 
dan anak yang mengarah pada pe-
rilaku perbudakan dalam era mo-
dern
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Inside out Pola dalam politik luar negeri yang 
memperlihatkan bagaimana konte-
lasi domestic dalam suatu negara 
(dalam hal ini adalah negara yang 
memiliki kekuatan nasional yang 
besar) dapat mempengaruhi tatan-
an internasional

Interfaith dialogue Dialog yang dilakukan dengan me-
libatkan berbagai pemeluk agama 
yang ada

International 
Government 
Organization (IGO)

Organisasi yang terdiri dari negara 
berdaulat

International 
Monetary Fund (IMF)

Organisasi yang bergerak dalam 
masalah keuangan dan pemberi-
an pinjaman pada setiap negara 
anggotanya yang bertujuan untuk 
meningkatkan perkembangan eko-
nomi secara global dan menjaga 
stabilitas keuangan, meningkatkan 
perdagangan internasional dan 
mengurangi kemiskinan

Kosmopolitanisme Suatu pemahaman yang menyata-
kan manusia sebagai warga nega-
ra semesta yang bermakna bahwa 
manusia bukan hanya merupakan 
anggota dari negara atau bangsa 
tertentu tetapi, manusia dipan-
dang sebagaimana adanya bukan 
sebagai manusia yang pola perila-
ku kehidupannya dirumuskan oleh 
tradisi agama atau ilmu pengeta-
huan modern
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Low politics Isu yang terkait dengan masalah 
HAM, lingkungan, ekonomi, dan isu 
lainnya yang apda awalnya tidak 
mendapatkan perhatian dari pe-
merintah

Kesehatan global Masalah Kesehatan yang mele-
wati batas negara dan berpotensi 
menjadi masalah Kesehatan baik 
di negara maju maupun di negara 
miskin, sehingga upaya penangan-
annya membutuhkan adanya Ker-
jasama global

Konflik komunal Pergeseran nilai dan adanya disin-
tegrasi norma yang berimplikasi 
pada kecenderungan terjadinya 
disharmoni sehingga menimbulkan 
hilangnya kepercayaan terhadap 
identitas komunal tertentu seperti 
etnis, social budaya, kepercayaan 
dan identitas komunal lainnya 

Millenium 
Development Goals 
(MDGs)

Deklarasi sebagai hasil kesepa-
katan kepala negara yang target 
utamanya adalah utnuk mencapai 
kesejahteraan dan pembangunan 
masyarakat di tahun 2015

Negara Core Negara dominan dengan industry 
yang lebih maju dibandingkan ne-
gara periphery. Dengan demikian, 
negara core adalah negara yang pa-
ling diuntungkan dari system eko-
nomi kapitalis dan mempengaruhi 
perekonomian di negara periphery
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Negara Periphery Negara dengan pemerintahan dan 
perekonomian yang diatur oleh ne-
gara lain, dalam system internasio-
nal negara periphery adalah negara 
yang mengekspor bahan mentah 
ke negara core selain itu, negara ini 
juga memiliki kecenderungan ang-
ka kemiskinan yang cukup tinggi 
dibandingkan negara core

Negosiasi Suatu proses tawar menawar de-
ngan melakukan perundingan 
yang bertujuan untuk mencapai 
kesepakatan diantara pihak yang 
terlibat dalam proses tersebut

Non-blok Kelompok yang dibentuk oleh ne-
gara yang tidak berafiliasi dengan 
blok barat ataupun blok timur di 
masa perang dingin

Non Government 
Organization (NGO)

Organisasi nirlaba yang didirikan 
berdasarkan kepentingan social 
dan lingkungan. NGO bergerak se-
cara independent tanpa adanya 
campur tangan pemerintah di da-
lam kegiatannya

Outside in pola dalam politik luar negeri yang 
memperlihatkan bagaimana rekasi 
yang diperlihatkan oleh suatu ne-
gara (negara berkembang) terha-
dap perubahan tatan internasional
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Peacebuilding Tindakan untuk mengidentifikasi, 
mendukung penguatan struktur 
dan menguatkan perdamaian un-
tuk menghindari konflik kembali 
terjadi. Dengan demikian peacebu-
ilding bertujuan untuk mengurangi 
resiko pengulangan konflik yang 
terjadi antar pihak yang telah ber-
konflik sebelumnya

Peacekeeping Bentuk intervensi yang dilakukan 
ketikan konflik berlangsung dalam 
jangka waktu yang lama serta te-
lah melibatkan kekerasan. Peace-
keeping dalam prosesnya terkait 
dengan tidnakan untuk melerai pi-
hak yang berkonflik dan melakukan 
peacebuilding dengan melakukan 
perbaikan dalam komunikasi yang 
dibangun serta adanya regenerasi 
politik dan ekonomi

Pemanasan global Bentuk adanya ketidakseimbangan 
ekosistem di bumi sebagai dampak 
dari adanya proses peningkatan 
suhu di atmosfer, laut dan daratan 
di bumi 

Pembangunan 
berkelanjutan

Proses pembangunan yang dilaku-
kan dengan dan terencana untuk 
mengkolaborasikan aspek ling-
kungan hidup, social dan ekonomi 
untuk menjamin keutuhan ling-
kungan hidup serta keselamatan, 
kemampuan, kesejahteraan dan 
mutu hidup generasi masa kini dan 
masa yang akan datang. 
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Perjanjian Westphalia Perjanjian yang dilakukan oleh 
berbagai negara yang bertujuan 
untuk mengakhiri perang yang te-
lah berlangsung selama 30 tahun 
dan menjadi tonggak kemunculan 
negara modern dalam konsep na-
tion-state serta sebagai awal bagi 
terwujudkan system hubungan in-
ternasional

Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB)

Organisasi internasional antar pe-
merintah yang didirikan pasca Pe-
rang Dunia II sebagai ganti dari 
Liga Bangsa-Bangsa yang bertu-
juan untuk menjaga perdamaian 
dan keamanan internasional, upa-
ya pembangunan berkelanjut-
an, pengungsi, bantuan bencana, 
penanggulangan terorisme dan 
berbagai aspek lainnya. Untuk me-
wujudkan hal tersebut maka PBB 
memiliki beberapa lembaga di 
bawahnya (UN Body) yang secara 
spesifik akan menangani permasa-
lahan yang menjadi fokusnya ma-
sing-masing
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Politik mercusuar Politik dijalankan di era demokrasi 
terpimpin Presiden Soekarno yang 
bertujuan untuk menjadikan In-
donesia sebagai mercusuar yang 
akan menjadi penerang untuk ne-
gara kekuatan baru di dunia yang 
dilakukan dengan membangun 
proyek-proyek besar seperti gelora 
bung karno dan hotel mulia serta 
infrastruktur lainnya

Reformasi Perubahan system yang ada dalam 
suatu negara

Separatism Gerakan untuk memisahkan diri 
dari suatu wilayah atau mendapat-
kan kedaulatan sendiri

Sustainable 
Development Goals 
(SDGs)

Rencana aksi global yang disepakati 
oleh berbagai kepala negara  untuk 
menyelesaikan masalah kemiskin-
an, mengurangi kesenjangan dan 
melindungi lingkungan yang berisi 
17 tujuan dan 169 target yang diha-
rapkan untuk diwujudkan di tahun 
2030    

Teori ketergantungan 
(Dependensi)

Teori yang membagi negara di dua 
dalam dua kelompok yakni negara 
pusat dan negara periphery. Keter-
gantungan merupakan suatu kon-
disi dimana perekonomian negara 
periphery sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan ekonomi di negara 
pusat
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Teori Realism Teori yang menekankan penting-
nya peran negara untuk mencip-
takan keamanan karena kondisi 
dunia yang anarki sehingga rentan 
akan terjadinya konflik antar ne-
gara yang mengancam kehidupan 
manusia

Terorisme Tindakan kekerasan yang dimak-
sudkan untuk menciptakan ke-
takutan secara luas dalam suatu 
lingkungan tertentu untuk mewu-
judkan tujuan politik tertentu
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